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BAB 3 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

3.1 Jeinis dan Deisain Peineilitian 

Peinulis meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif yang digunakan dalam 

peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui Bagaimana Impleimeintasi Keibijakan 

Peimeirintah Dalam Pe irceipatan Peinurunan Stunting di Wilayah Ke irja Puskeismas Titi 

Papan, Keicamatan Meidan Deili, Kota Meidan. Tipei yang digunakan dalam peineilitian 

ini adalah kualitiatif deiskriptif. Peineiliti beirusaha meimbeirikan gambaran teintang 

impleimeintasi keibijakan peirceipatan dan peinurunan stunting di Wilayah Ke irja 

Puskeismas Titi Papan. 

3.2 Lokasi dan Waktu Peineiltian 

Lokasi dalam pe ineilitian adalah di Puske ismas Titi Papan, Ke icamatan Me idan 

Deili, Kota Me idan dan waktu pe ineilitian ini dilakukan mulai April 2024 sampai 

deingan Juni 2024. 

3.3 Informan Peineilitian 

Peineiliti seibeilum ke ilapangan te irleibih dahulu teilah me imilih informan dalam 

peineilitian ini. Informan Peineilitian meirupakan sumbeir dari seibuah peineilitian dalam 

peimbeirian informasi. Ada tiga informan daalam pe ineilitian kualitatif, yaitu: 
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1. Informan Kunci 

Informan kunci adalah seiseiorang yang paham dan meingeirti seirta 

meimiliki data peirihal informasi seicara keiseiluruhan bagaimana alur 

peirmasalahan yang diangkat oleih peineiliti. 

2. Informan Utama 

Informan utama adalah informan yang seicara langsung teirlibat di 

dalam inteiraksi sosial peirmasalahan yang akan di teiliti. 

3. Informan Pendukung/Tambahan 

Informan yang dapat meimbeirikan informasi teirkait peirmasalahan 

yang akan di teiliti walaupun tidak teirlibat langsung dalam inteiraksi atau 

keigiatan peineilitian. 

Tabeil 3.1 Informan Peineilitian 

NO INFORMAN JUMLAH 

1 Keipala Puskeismas  

(Informan Kunci) 

1 

2 Peinanggung Jawab Program 

Peinurunan Stunting 

(Informan Utama) 

1 

3 Peingeilola Program KIA dan 

Koordinator UKM 

(Informan Pendukung) 

1 

4 Masyarakat yang me imiliki Balita 1 
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(Infroman Triangukasi) 

Total 4 

 

3.4 Meitodei Peingumpulan Data 

3.3.1  Instrumein Peineilitian 

Pengumpulan data sebagai bahan pengolahan dilakukan dengan menggunakan 

instrumen secara penelitian. Pendekatan wawancara digunakan sebagai instrumen 

dalam penelitian ini, dan didukung dengan alat bantu wawancara berupa alat tulis dan 

alat perekam suara. 

3.3.2 Teiknik Peingumpulan Data 

Untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini, peneliti 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, termasuk: 

1. Observasi  

Pengamatan langsung terhadap hal yang diteliti di lokasi penelitian 

merupakan metode utama dalam mengumpulkan data awal. 

2. Wawancara 

Dalam sebuah wawancara, narasumber-subjek penelitian-dan peneliti 

terlibat dalam percakapan dua arah dalam upaya mendapatkan informasi 

yang dapat dipercaya. Dialog langsung atau panduan wawancara dapat 

digunakan saat melakukan wawancara.  

 

3. Dokumeintasi 
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Proses dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari buku-buku 

dan dokumen yang ada, seperti peraturan dan regulasi, dan dari buku-buku 

tentang program stunting. Data ini kemudian akan dievaluasi untuk 

memastikan bahwa data tersebut tidak didasarkan pada perkiraan, melainkan 

telah dikumpulkan dari sumber-sumber tersebut. Gambar atau foto juga dapat 

digunakan untuk dokumentasi. 

 

3.3.3  Proseidur Peingumpulan Data 

1. Data Primeir 

Dengan menggunakan alat perekam suara dan panduan wawancara yang 

berfungsi sebagai standar alur, wawancara mendalam (deep interview) 

dilakukan dengan para informan sebagai bagian dari proses pengumpulan data 

primer. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang masalah penelitian dan mempelajarinya secara langsung. Orang yang 

diwawancarai diberi pertanyaan tentang ide dan reaksi mereka, dan peneliti 

harus mendengarkan percakapan, mencatat, dan merekam temuan informan. 

2. Data Seikundeir 

Puskesmas Kecamatan Medan Deli, buku-buku referensi, dan referensi dari 

penelitian yang berkaitan dengan program pemerintah dan pengurangan 

stunting merupakan sumber data yang digunakan dalam pengumpulan data 

sekunder. 

 

3.4 Keiabsahan Data 
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Uji keiabsahan data dalam peineilitian kualitatif antara lain dilakukan deingan uji 

kreidibilitas atau keipeircayaan teirhadap data hasil peineilitian yang dilakukan deingan 

peingamatan, peiningkatan keiteikunan dalam peineilitian, triangulasi, analisis kasus. 

 

3.5 Analisis Data 

Ketika seorang peneliti melakukan wawancara dan terus mengumpulkan data 

tambahan hingga waktu berikutnya, teknik analisis data dapat dipahami sebagai 

pengolahan data. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis data dari Miles dan Huberman. Menurut Miles & Huberman, analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara menyeluruh sampai 

tuntas, sehingga menghasilkan data yang jenuh. Mileis & Hubeirman (1992) 

Meingeimukakan teirdapat tiga tahapan teiknik analisis data, yaitu: reiduksi data, 

peinyajian data, peinarikan keisimpulan/veirifikasi.  

1. Reiduksi Data 

Mengurangi jumlah data yang diperlukan untuk mengakses informasi yang 

dibutuhkan dikenal sebagai reduksi data. Tiga kategori-data yang penting, 

data yang kurang penting, dan data yang tidak penting-akan digunakan untuk 

mengelompokkan data yang terkumpul. 

2. Peinyajian Data 

Peinyajian data digunakan untuk me imudahkan untuk me imahami apa yang 

teirjadi, keimudian me ireincanakan keirja se ilanjutnya be irdasarkan apa yang teilah 

dipahami. Pe inyajian data pada pe ineilitian ini me inggunakan uraian singkat, 

bagan, dan hubungan antar kate igori. 
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3. Peinarikan Keisimpulan  

Langkah seilanjutnya adalah peinarikan keisimpulan dan veirifikasi beirdasarakan 

peinyajian data yang teilah dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 


